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ABSTRAK

Nilam Sari, 2019.“Strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meningkatkan
Minat Anak untuk Membaca Al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec.
Ponrang Selatan Kab. Luwu”. Skripsi, Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibawah Bimbingan Drs. Syahruddin, M.H.I
dan Hamdani Thaha S. Ag., M.Pd.1.

Kata Kunci : Strategi Bimbingan dan Konseling Islam, Minat Membaca Al-
Qur’an

Penelitian ini membahas tentang strategi bimbingan dan konseling Islam
dalam meningkatkan minat anak untuk membaca al-Qur’an di Desa
Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu, dengan latar belakang
permasalahan berkurangnya minat anak-anak untuk membaca al-Qur’an
disebabkan karena kurangnya orang tua yang memperhatikan pendidikan
membaca al-Qur’an anaknya dirumah, dalam hal ini orang tua tidak mengajari
anak dirumah, kebanyakan orang tua tidak menyuruh lagi anaknya untuk
menggulangi belajar di rumah, cukup anaknya belajar di tempat mengaji itu saja,
cuma sedikit orang tua yang mau mengingatkan anaknya untuk belajar membaca
al-Qur’an di rumah karna orang tuanya kasihan kepada anaknya sudah banyak
tugas di sekolah.

Tujuan penelitian ini ada tiga, yaitu: 1). Untuk mengetahui minat anak
untuk membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab.
Luwu, 2). Untuk mengetahui metode guru dalam mengajar membaca al-Qur’an
pada anak di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu, 3). Untuk
mengetahui strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam meningkatkan minat
anak untuk membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan
Kab. Luwu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa minat anak untuk membaca al-Qur’an telah
berkurang karena orang tua kurang memperhatikan dan memotivasi anaknya
untuk membaca al-Qur’an dengan tidak menyuruh anak untuk mengulangi
membaca al-Qur’an di rumah. Adapun metode guru dalam memberikan
pengajaran kepada anak-anak dengan menggunakan metode Igro atau lebih
menekankan kepada cara membaca al-Qur’an anak. Strategi bimbingan dan
konseling Islam dalam meningkatkan minat anak untuk membaca al-Qur’an di
Desa Tarramatekkeng dengan melakukan inovasi terhadap cara mengajar
membaca al-Qur’an anak, dengan cara sebelum memulai belajar anak-anak akan
bernyanyi kemudian memberikan pujian atau hadiah kepada anak yang cepat
lancar dan rajin untuk membaca al-Qur’an dan dengan memberikan arahan kepada
orang tua untuk menyuruh anak mengulangi membaca al-qur’an yang telah
diajarkan oleh gurunya dirumah.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama dan
pertama ajaran Islam yang berfungsi sebagai petunjuk bagi kehidupan
manusia." Membaca al-qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah, karena
itu setiap orang tua harus mengajarkan keterampilan membaca al-Qur’an
kepada anak sedini mungkin, sehingga nantinya diharapkan setelah dewasa
dapat membaca, menulis, memahami dan mengamalkan al-Qur’an dengan
baik dan benar.

Bila umat Islam menjadikan al-qur’an sebagai pedoman hidup,
niscaya umat Islam akan maju, cerdas, sejahtera lahir dan batin.
Sebaliknya jika umat Islam jauh dari al-qur’an maka kemunduranlah yang
akan dialami. Dalam rangka untuk mencapai keduanya, yakni kehidupan
duniawi dan ukhrawi kiranya tidak pernah terlepas dengan ilmu
pengetahuan yang memadai, karena ilmu pengetahuan hanya dapat
diperoleh atau dicapai melalui proses belajar, sedangkan belajar itu sendiri
harus dimulai dengan tahapan yang paling dasar yaitu membaca. Membaca
adalah salah satu usaha untuk menambah ilmu pengetahuan yang sangat

penting bagi kehidupa.

'Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta : Zephyr Media, 2013). h. 21.



Perintah membaca al-Qur’an atau Iqra, adalah kata pertama dari
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Kata ini
sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu
pertama.? Perintah membaca merupakan keharusan bagi umat Islam dalam
memahami isi kandungan al-Qur’an, dan tentu saja untuk memahami isi
kandungan harus dimulai dengan mempelajari huruf-huruf al-Qur’an
sesuai dengan tertibnya agar supaya dalam membaca al-Qur’an tidak
terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami al-Qur’an.

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah s.w.t dari Laul Mahfuzh kelangit
dunia pada malam gadr (laila al-gadr) secara keseluruhan. Kemudian
diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad saw. Melalui
malaikat Jibril dalam tempo kurang dari 23 tahun.® al-Qur’an diturunkan
secara berangsur-angsur tidak lain adalah agar manusia dapat memahami
dan mengamalkan ajaran Islam secara bertahap, sehingga dalam
pelaksanaannya tidak menjadi beban, tetapi menjadi salah satu keyakinan
dan keutamaan dalam mengamalkan isi kandungan al-Qur’an sesuai
dengan tingkat kemampuan manusia.

Keistimewaan al-Qur’an bagi orang yang beriman Yyaitu
kecintaannya kepada al-Qur’an akan bertambah. Sebagai bukti cintanya,
dia akan semakin bersemangat membacanya setiap waktu, isi kandungan

dan memahaminya. makadari itu perlu bagi setiap muslim untuk

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-gur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hal.
167.

® M. Nor Ichwan, Studi lmu-ilmu Al-Qur’an, (Semarang: Rasail Media Group,
2008), hal. 34
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mempelajari  al-Qur’an, baik belajar membaca, menulis maupun
mempelajari isi kandungan al-Qur’an tersebut. Syarat mutlak untuk
memunculkan generasi qur’an adalah pemahaman terhadap al-Qur’an yang
diawali dengan mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik
sesuai dengan tajwidnya dan yang paling penting bagaimana
menumbuhkan minat belajar al-Qur’an anak itu sendiri. Mempelajari al-
Qur’an wajib hukumnya bagi setiap muslim yang beriman.

Minat merupakan suatu ketertarikan individu terhadap suatu objek
tertentu yang membuat individu itu sendiri merasa senag dengan objek
tersebut.* Dalam hal ini Mappier menjelaskan bahwa minat adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari campuran-campuran perasaan, harapan,
pendidikan rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang
menggerakkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat adalah suatu
kecenderungan dan keinginan yang besar terhadap sesuatu yang disertai
perasaan senang, tertarik, pemusatan perhatian, serta kecenderungan-
kecenderungan yang lain yang mengarah pada suatu pilihan.

Pada observasi awal di tempat-tempat mengaji yang ada di desa
Tarramatekkeng kurangnya minat membaca al-Qur’an anak. Terlihat
banyak anak-anak yang hanya senang bermain saja bersama teman-
temannya dan tidak pergi untuk belajar membaca al-Qur’an. Hal ini
disebabkan karena kurangnya orang tua yang memperhatikan pendidikan

membaca al-Qur’an anaknya dirumah, dalam hal ini orang tua tidak

*Elizabeth Hurlock edisi ke 5, psikologi perkembangan (Jakarta: Erlangga,
1990), h. 126.



mengajari anak dirumah, kebanyakan orang tua tidak menyuruh lagi
anaknya untuk menggulangi belajar di rumah, cukup anaknya belajar di
TPA itu saja, cuma sedikit orang tua yang mau mengingatkan anaknya
untuk belajar membaca al-Qur’an di rumah karna orang tuanya kasihan
kepada anaknya sudah banyak tugas di sekolah.

Pembelajaran al-Qur’an pada tingkat pertama berisi pengenalan
huruf-huruf hijaiyah dalam suatu kata atau kalimat. Selanjutnya diteruskan
dengan memperkenalkan tanda baca dan hukum tajwidnya. Pada dekade
belakangan ini telah banyak pendekatan dan teknik pembelajaran baca
tulis al-Qur’an dikembangkan, begitu juga buku-buku panduanya telah
banyak disusun dan dicetak. Para pengajar baca tulis al-Qur’an tinggal
memilih strategi yang paling cocok baginya, paling efektif dan paling
mudah dipahami di dunia pendidikan TPA al-Qur’an.

Suatu strategi senantiasa memiliki kekuatan dan kelemahan.
Dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an harus menggunakan strategi
yang pas untuk bisa meningkatkan minat anak untuk membaca al-Qur’an.
Dengan menggunakan strategi bimbingan dan konseling yang tepat akan
menjamin meningkatnya minat anak untuk membaca al-Qur’an.’

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah
Inggris guidance and counseling. Dulu istilah counseling di Indonesiakan
menjadi penyuluhan (nasihat). Akan tetapi, karena istilah penyuluhan

banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam penyuluhan pertanian dan

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (XIV;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 10.



penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali berbeda isinya. Agar
tidak menimbulkan salah paham, jadi bimbingan dan konseling yaitu suatu
proses pemberian bantuan yang dilakukan secara perorangan atau
kelompok.® Bimbingan dan konseling merupakan upaya untuk
memberikan bantuan kepada individu atau klien melalui wawancara
konseling (face of face) oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat
memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada.
Penelitian di Desa Tarramatekkeng Kec.Ponrang Selatan Kab.
Luwu dilatar belakangi oleh kurangnya minat membaca al-Qur’an anak
karena pengaruh dari faktor eksternal di mana anak lebih senang bermain
disbandingkan untuk pergi belajar membaca al-Qur’an sehingga membuat
minatnya untuk membaca al-Qur’an menjadi berkurang serta orang tua
yang Yyang kurang memperhatikan pendidikan membaca al-Qur’an
anaknya di rumah, anaknya cukup belajar di tempat mengaji saja dan tidak
lagi menyuruh membaca al-Qur’an di rumah, sehingga anaknya dalam
membaca al-Qur’an belum lancar karena tidak menggulangi lagi di rumah.
Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka penulis termotivasi
untuk menulis hal ini dengan judul “Strategi Bimbingan dan Konseling
Islam dalam Meningkatkan Minat Anak Untuk Membaca Al-Qur’an Di

Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu”

®Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UlI
Press 2001), h.1.



B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diangkat permasalahan
pokok sebagai berikut:
1. Bagaimana minat anak untuk membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng
Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu?
2. Bagaimana Metode guru dalam mengajar membaca al-Qur’an pada anak di
Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu?
3. Bagaimana Strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam meningkatkan
minat anak untuk membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang

Selatan Kab. Luwu?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk Mengetahui Minat anak untuk membaca al-Qur’an di Desa
Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab.Luwu?

2. Untuk Mengetahui Metode guru dalam mengajar membaca al-
Qur’an pada anak di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan
Kab.Luwu?

3. Untuk Mengetahui Strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam
meningkatkan minat anak untuk membaca al-Qur’an di Desa

Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab.Luwu?



D. Manfaat Penelitian
Sedangkan yang menjadi manfaat penelitian ini dilakukan adalah :
1. Manfaat Teoritis.
a. Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan literatur bagi Fakultas
terhadap hasil penelitian yang dilakukan.
b. Sebagai bahan perbandingan bagi penulis dalam merealisasikan ilmu yang
diperoleh selama ini secara teori di bangku kuliah.
2. Manfaat Praktis.
Sebagai bahan masukan kepada orang tua, khususnya kepada guru
TPA dalam memberikan pembelajaran lebih baik lagi sehingga mampu

meningkatkan minat membaca al-Qur’an pada anak didiknya.

E. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Defenisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya
kekeliruan interpretasi pembaca terhadap variabel atau istilah-istilah yang
terkandung dalam judul. Sedangkan ruang lingkup penelitian berfungsi
untuk menjelaskan batasan dan cakupan penelitian, baik dari segi rentang
waktu, maupun jangkuan wilayah objek penelitian.”
Adapun pengertian dari istilah-istilah yang penulis gunakan dalam
judul skripsi ini adalah:

1. Strategi Bimbingan Konseling Islam

"Muhazzab Said,.,Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Palopo: Lembaga
Penerbit, (LPK) STAIN, h. 7.



Secara etimologl, kata “Strategi” adalah turunan dari kata dalam
bahasa yunani, strategos yang berarti “komandan militer” pada zaman
demokrasi Athena. Sedangkan secara istilah, kata strategi berarti
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu.®

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk
Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa selaras
dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah sehingga, dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.’

2. Minat membaca al-Qur’an.

Minat membaca al-Qur’an diartikan sebagai kecenderungan jiwa
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu aktivitas
kegiatan membaca al-Qur’an dengan penuh rasa senang dan keinginan
untuk selalu membacanya.

Berdasarkan hal tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
defenisi operasional dan ruanglingkup dalam penelitian ini yakni
bagaimana strategi bimbingan dan konseling islam dalam meningkatkan
minat baca al-Qur’an anak-anak disana yang mana penulis melihat bahwa
kurangnya minat membaca al-Qur’an dan kurangnya kepedulian orang

terhadap pendidikan baca Al-qur’an anaknya dilihat dari jumlah TPA yang

8https://id.m.wikipedia.org/wiki/strategi, diakses pada tanggal 22 Mei 2019.

°Aunur Rahim Fagih, h. 63.
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ada didesa tersebut yang awalnya ada tiga sekarang hanya satu TPA saja
berkurangnya jumlah TPA disana dikarenakan makin kurangnya anak-
anak yang belajar membaca al-Qur’an di TPA dan peneliti juga ingin
mengetahui metode apa yang digunakan guru TPA dalam memberikan

pengajaran baca al-Qur’an kepada murid-muridnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Pada bagian ini akan diungkapkan mengenai sebagian dari
penelitian terdahulu diantaranya:

Penelitian yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Minat Baca al-Qur’an Melalui Pembelajaran Multi Media Di Ml
Nurul Huda Semarum ’yang ditulis oleh Atik Rohibah mahasiswa dari jurusan
Pendidikan Agama Islam tahun 2014. Penelitian ini dengan melalui pembelajaran
multimedia diharapkan dapat meningkatkan minat anak dalam membaca al-
Qur’an.10

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu

seperti tersebut di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan

penelitian sekarang, yaitu:

1. Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu vyaitu,
menggunakan deskriptif kualitatif sebagai analisa penelitiannya dan objek yang
dijadikan penelitian adalah anak-anak.

2. Perbedaan penelitian terdahulu yaitu, lokasi penelitian, lokasi

penelitian yang peneliti tempati sekarang yaitu di desa Tarramatekkeng

kec. Ponrang selatan kab. Luwu. Penelitian ini fokus pada strategi

10 Atik Rohibah. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Minat Baca Al-Qur’an Melalui Pembelajaran Multi Media Di MI Nurul Huda Semarum,
(Malang: Skripsi, 2014).



bimbingan dan konseling Islam dalam meningkatkan minat anak untuk

membaca al-Qur’an.




Kajian Teori
1. Strategi Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Strategi

Pada awalnya kata strategi dipergunakan untuk kepentingan
militer, tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang yang berbeda
seperti strategi bisnis, olahraga, dan lain sebagainya.

Secara etimologi, kata “strategi” adalah turunan dari kata dalam
bahasa yunani, strategos yang berarti “komandan militer” pada zaman
demokrasi Athena. Sedangkan secara istilah, kata strategi berarti
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu.™

b. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam pada dasarnya adalah
sama dengan pengertian Bimbingan penyuluhan, hanya saja Bimbingan
dan Penyuluhan Islam pada pelaksanaannya berdasarkan atas nilai-nilai
keagamaan, sebagaimana yang dipaparkan oleh H. M. Arifin yang dikutip
pada buku karangan Imam Sayuti Farid yang berjudul “Pokok-pokok
Bahasan Tentang Penyuluhan Agama” menyatakan bahwa Bimbingan dan
penyuluhan agama adalah “ segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dalam memberikan bantuan kepada orang lain, yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, supaya orang tersebut

Yhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/strategi, diakses pada tanggal 22 Mei 2019.
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mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup pada saat sekarang
dan masa depannya.*?

Menurut Rasyidan, yang dikutip oleh Imam Sayuti dalam bukunya
yang berjudul “pokok-pokok bahasan tentang Bimbingan dan Penyuluhan
Agama Sebagai Teknik” adalah. “Suatu proses pemberian bantuan kepada
individu atau kelompok masyarakat, dengan tujuan untuk memfungsikan
seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan pribadi atau
tatanan masyarakat, sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan
masyarakat”.

Adapun menurut Thohari Musnamar dalam buku “Dasar-dasar
Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam” dijelaskan bahwa Bimbingan
Islami adalah: Proses pemberian bantuan terhadap individu, agar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Sedangkan Bimbingan dan Konseling Islami adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu, agar menyadari kembali akan

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya selaras dengan

?Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan
Agama sebagai Tenik Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 25.



ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.”®

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas,
dapat di garis bawahi bahwa dalam suatu bimbingan penyuluhan Islam,
tercakup beberapa unsur, yaitu:

1).Hendaknya ada proses kegiatan (usaha) yang dilakukan secara
bertahap, sistematis dan sadar, di dalam memberikan bantuan terhadap
orang lain.

2).Bantuan itu diberikan kepada individu atau kelompok, agar ia
mampu memfungsikan nilai agama pada dirinya, melalui kesadaran atau
potensi dirinya.

3).Bantuan yang diberikan tidak hanya bagi mereka yang
bermasalah, tetapi mereka juga yang tidak bermasalah, dengan tujuan agar
masalah yang menghinggapi seseorang tidak menjalar kepada orang lain.

4).Bimbingan penyuluhan agama diberikan lebih jauh bertujuan
untuk menciptakan situasi dan kondisi masyarakat, yang mampu
mengamalkan ajaran agama secara benar dan istiqgomah. Sehingga
terciptanya masyarakat yang bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun
di akhirat.

Bimbingan dan penyuluhan agama bertujan menciptakan situasi
dan kondisi masyarakat yang mengamalkan ajaran agama, dan situasi

timbul pancaran kehidupan keagamaan yang sejahtera dan bahagia.™

B3Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami
(Jakarta: Ull Press, 1992), hal. 5.



Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa
Bimbingan dan Konseling Islam adalah segala bentuk usaha pemberian
bantuan kepada orang lain, baik secara individu maupun secara kelompok,
baik yang bermasalah ataupun tidak bermasalah, dengan tujuan agar
mereka dapat memfungsikan seoptimal mungkin keimanannya,
sehubungan dengan masalah yang dihadapi, terlepas dari masalahnya
sehingga mendapatkan  kebahagiaan dan  kesejahteraan  dalam
kehidupannya, baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Avyat-ayat yang berkenaan dengan konseling Islam adalah firman

Allah yang terdapat dalam Q.S. Al-Isra’/ 17 : 82.
@ G s o O O IE T VR X Ae s
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Terjemahnya:
“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur'an itu tidaklah menambah
2 15

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”.
c. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam.
Terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia,
berbagai pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing
pelayanan ini berguna dan bermanfaat untuk memperlancar dan

memberikan dampak positif, konseling Islam ini membantu individu untuk

“Imam Sayuti Farid, h. 12.
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta : Intermasa,
1986), h.437.



bisa menghadapi masalah sekaligus bisa membantu mengembangkan segi-
segi positif yang dimiliki oleh individu.

Secara singkat tujuan Konseling Islam dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Tujuan umum

Membantu konseli agar dia memiliki pengetahuan tentang posisi
dirinya dan memiliki keberanian mengambil keputusan, untuk melakukan
suatu perbuatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat, untuk
kehidupannya di dunia dan untuk kepentingan akhiratnya.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk membantu konseli agar tidak menghadapi masalah.

b. Untuk membantu konseli mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.

c. Untuk membantu konseli memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak akan
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.*

Adapun yang menjadi tujuan Konseling Islam menurut para ahli
lainnya sebagai berikut: Bertujuan memfungsikan seoptimal mungkin
nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan pribadi atau tantangan masyarakat,
sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat.

d. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam.

*Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. Bina Rena
Pariwara, 2000), hal. 91.



Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus Bimbingan dan
Konseling Islam tersebut di atas, dapat dirumuskan fungsi dari Bimbingan
dan Konseling Islam sebagai berikut :

1). Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2). Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan dialaminya.

3). Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjaga agar
situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang
telah menjadi baik (terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik
(menimbulkan masalah kembali).

4). Fungsi developmentatau pengembangan; yakni membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah
baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.

e. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1. Konselor

Konselor atau pembimbing merupkan seseorang yang mempunyai
wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang lain yang sedang
menghadapi kesulitan atau masalah, yang tidak bisa diatasi tanpa bantuan
orang lain. Menurut Thohari Musnamar dalam bukunya “Dasar-Dasar
Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam”, persyaratan menjadi

konselor antara lain:



a) Kemampuan Profesional

b) Sifat kepribadian yang baik

c) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)

d) Ketakwaan kepada Allah SWT."’

Sedangkan menurut H. M. Arifin, syarat-syarat untuk menjadi
konselor adalah:

a. Menyakini akan kebenaran Agama yang dianutnya, menghayati,
mengamalkan karena ia menjadi norma-norma Agama yang konsekuensi
serta menjadikan dirinya dan idola sebagai muslim sejati baik lahir
ataupun batin dikalangan anak bimbingannya.

b. Memiliki sifat dan kepribadian menarik, terutama terhadap anak
bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang berada di lingkungan
sekitarnya.

c. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan loyalitas terhadap
tugas pekerjaannya secara konsisten.

d. Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permasalahan
yang memerlukan pemecahan.

e. Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik terhadap anak
bimbingan dan lingkungan sekitarnya.

f. Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian yang harus
ditegakkan terutama dikalangan anak bimbingannya sendiri, harkat dan

martabat kemanusian harus dijunjung tinggi dikalangan mereka.

" Thohari Musnamar, h. 34-42.



g. Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbingannya memiliki
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju arah
perkembangan yang optimal.

h. Memiliki rasa cinta terhadap anak bimbingannya.

i. Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya, dengan demikian ia tidak lekas putus asa bila
mengahadapi kesulitan dalammenjalankan tugasnya.

j. Memiliki watak dan kepribadian yang familiar sebagai orang yang berada
disekitarnya.

k. Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju dalam karirnya)

I. Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan anak bimbing.

m. Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah pecah karena
tidak dapat merekam sikap. Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode
tentang bimbingan dan penyuluhan serta mampu menerapkannya dalam
tugas.'®

Persyaratan yang banyak tersebut dikarenakan pada dasarnya
seorang konselor atau pembimbing adalah seorang pengemban amanat
yang sangat berat sekali. Oleh karena itu, konselor atau pembimbing juga
memerlukan kematangan sikap, pendirian yang dilandasi oleh rasa ikhlas,
jujur serta pengabdian.

Beberapa pendapat di atas pada hakikatnya seorang konselor harus

mempunyai kemampuan untuk melakukan bimbingan dan konseling,

'8 |mam Sayuti Farid, h. 14.



dengan disertai memiliki kepribadian dan tanggung jawab, serta
mempunyai pengetahuan yang luas tentang ilmu Agama dan ilmu-ilmu
yang lain, yang dapat menunjang keberhasilan bimbingan dan konseling.
Dari uraian di atas tentang kualifikasi seorang konselor juga tercantum
dalam al-Qur’an sebagaimana firman Allah s.w.t dalam Q.S Ali- Imran / 3

: 159.

da
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Terjemahnya :

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.”lg

19 Departemen Agama RI, h. 103.



2. Konseli
Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan
dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian keberhasilan
dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi
konseli itu sendiri. Menurut Kartini Kartono, konseli hendaknya memiliki
sikap dan sifat sebagai berikut:
a) Terbuka
Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya proses
Konseling. Artinya konseli bersedia mengungkapkan segala sesuatu yang
diperlukan demi suksesnya proses Konseling.
b) Sikap percaya
Agar Konseling berlangsung secara efektif, maka konseli harus
dapat mempercayai konselor. Artinya konseli harus percaya bahwa
konselor benar-benar bersedia menolongnya, percaya bahwa konselor
tidak akan membocorkan rahasianya kepada siapapun.
c) Bersikap jujur
Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya dapat
teratasi, harus bersikap jujur. Artinya konseli harus jujur mengemukakan
data-data yang benar, jujur mengakui bahwa masalah itu yang ia alami.
d) Bertanggung jawab
Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahnya sendiri

sangat penting bagi kesuksesan Konseling.



Seseorang dapat dikatakan konseli apabila telah memenuhi kriteria
sebagaimana tersebut di atas.

3. Masalah

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintang atau
mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu ditangani ataupun
dipecahkan oleh konselor bersama konseli, karena masalah biasa timbul
karena berbagai faktor atau bidang kehidupan, maka masalah yang
ditangani oleh konselor dapat menyangkut beberapa bidang kehidupan,
antara lain :

a) Bidang pernikahan dan keluarga
b) Bidang pendidikan

c¢) Bidang sosial (kemasyarakatan)
d) Bidang pekerjaan (jabatan)

e) Bidang keagamaan.”

Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam Buku “Kamus
Psikologi” dikatakan bahwa masalah atau problem adalah situasi yang
tidak pasti, meragukan dan sukar di fahami, masalah atau pernyataan yang
memerlukan pemecahanll. Sedangkan menurut W.S Winkel dalam

bukunya “Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah”, masalah

2 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta :
Gramedia, 1989), hal. 12.



adalah sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit dalam

mencapai usaha untuk mencapai tujuan.*

Minat Membaca Al-Qur’an.
Pengertian Minat Membaca Al-Qur’an

Minat menurut bahasa adalah perhatian, kesukaan (kecendurangan
hati) pada satu keinginan.?* “Minat menurut istilah adalah suatu dorogan
yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu
seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat sangat berhubungan
dengan aspek kognitif, efektif, dan motorik dan juga merupakan sumber
motivasi untuk melakukan apa yang diingikan”.?* Minat juga berhubungan
dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan bagi
kepuasan bagi dirinya. Minat juga merupakan faktor penentu keberhasilan
siswa dalam belajar.

Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang bersifat khusus.
Tingkat pencapaian kemampuan atau kompetensi sangat ditentukan oleh
minat siswa itu sendiri. Siswa yang mempunyai minat diharapkan akan
mencapai prestasi yang optimal.”* Minat biasanya berkaitan dengan

kosentrasi, yang muncul akibat adanya perhatian dan kosentrasi sering

2! Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya,
1987), hal. 375.

2W. J. S. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: CV.
Rajawali 1986), h. 650.

2Yudrik, Jahja, Psikologi Perkembangan ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 63.

2*Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, ( Bandung : Cipta Pesona Sejahtera, 2013)
, h. 174-176.



ditimbulkan oleh adanya minat terhadap sesuatu pelajaran yang disukai.

Minat juga merupakan suatu keadaan dimana seseorang itu mempunyai

perhatian terhadap suatu objek yang sesuai keinginan untuk mempelajari

maupun membuktikan lebih lanjut dengan objek tertentu dengan adanya
keinginan berhubungan lebih aktif dengan objek tersebut.
Adapun minat menurut para ahli adalah sebagai berikut :

. Menurut Sukardi, minat dapat diartikan sebagai kesukaan, kegemaran
atau kesenangan akan sesuatu.

. Menurut Sadirman, minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang menginginkan susuatu atau merupakan kebutuhan sendiri.

. Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada
waktu belajar. Minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan
keinginan.”

. Menurut M. Alisuf Sabri Minat adalah kecenderungan untuk selalu
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, minat ini
erat kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat
itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, orang yang berminat
belajar kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu.?

Berdasarkan beberapa defenisi minat di atas dapat dikatakan bahwa
minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang
menimbulkan tertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan, dan lama kelamaan akan mendatangkan ketertarikan pada
dirinya. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa ciri-ciri atau indikator minat

yaitu sebagai berikut:

adanya perasaan senang atau menyukai hal tersebut.

2Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran di SD, (Jakarta : Pranada
Media Group, 2013). h. 57.

63abri, M. Alisuf. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya,1995) ,h.
84.



b. adanya ketertarikan, perhatian secara lebih.
c. adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif pada kegiatan tersebut.

Minat pada dasarnya timbul karena dua hal, yaitu minat yang
timbul karena dari dalam diri sendiri dan minat yang timbul karena
pengaruh dari orang lain. Minat yang timbul dari bawaan itu minat yang
timbul dari diri sendiri, biasanya timbul dari bakat dan keturunan. Minat
yang timbul dari luar adalah minat yang timbul seiring berkembangnya
individu sendiri.”’

Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan
kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.?® Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu dari pada yang
lainnya, tetapi juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam
suatu kegiatan. Anak didik yang berminat terhadap sesuatu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang

diminati itu dan sama sekali tak menghiraukan sesuatu yang lain. Minat

2" Ahmad Susanto. h. 60.

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrasindo Persada, 2006),
h. 166-167.



juga muncul karena perasaan senang, ketertarikan siswa dan keterlibatan
siswa.

Minat dan kebiasaan adalah dua pengertian yang berbeda tetapi
berkaitan.Minat merupakan perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat
berkembang jika dimotivasi. Seseorang mungkin mempunyai minat
beternak ayam misalnya, akan tetapi, karena harga ayam dan telur sangat
rendah itu menjadi tidak termotivasi. Andai kata harganya tinggi, dia akan
melaksanakannya. Harga tinggi merupakan motivasi. Kebiasaan adalah
perilaku, yaitu suatu sikap atau kegiatan yang bersifat fisik atau mental
yang mendarah daging atau membudaya dalam diri seseorang.
Terbentuknya suatu kebiasaan pada umumnya makan waktu lama dan
dalam bentuk itu minat dan motivasi tidak ada, pada umumnya kebiasaan
tidak tumbuh dan tidak berkembang.

berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan di atas penulis
dapat menyimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan seseorang
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan
perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. Minat juga
timbul karena adanya bakat dalam diri seseorang.

Al-Qur’an dilihat dari segi bahasa merupakan bentuk masdar dari

kata —_2



&) 8- )& atau W_2 kemudian mendapat tambahan al, yang menunjukan Al-
quran yang telah diturunkan Nabi Muhammad.?® Al-Qur’an menurut
bahasa mempunyai arti bermacam- macam salah satunya dari pendapat
yang lebih kuat adalah bahwa al-Qur’an berarti “ bacaan” atau yang
dibaca.

Kata Igra’ pada mulanya berarti “Menghimpun”. Arti asal kata ini
menunjukkan bahwa iqra“, yang diterjemahkan dengan “bacalah” tidak
mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang dibaca, tidak pula harus
diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. “Dalam kamus bahasa, arti
kata tersebut antara lain, menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti, mengetahui cirinya dan sebagainya, yang pada
hakikatnya “menghimpun” merupakan arti akar kata tersebut. “Obyek
membaca menyangkut suatu bacaan yang bersumber dari Tuhan (al-
Qur’an atau kitab suci sebelumnya) dan juga suatu kitab yang merupakan
himpunan karya manusia atau dengan kata lain bukan bersumber dari
Allah” *

Adapun defenisi secara terminologi al-Qur an adalah kalam Allah
yang tiada tandinganya, diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w yang

lafaznya dapat melemahkan (mu’jizat), kemudian disampaikan kepada kita

2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Cet: 11V,
Surabaya: Pustaka Proggresif, 2002), h. 849.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992).h. 167-168.



secara mutawatir, serta membacanya merupakan ibadah.** Al-Quran
adalah mu jizat Nabi Muhammad yang bersifat abadi. Tidak akan hilang
dengan berlalunya masa dan tidak akan mati dengan wafatnya Rasullah.
Jadi al-Qur'an mempunyai arti yang bersifat universal dan kebenaran
isinya adalah mutlak.*®> Al-Qur’an dalam kajian ushul figih merupakan
objek pertama dan utama pada kegiatan penelitian dalam memecahkan
suatu hukum.
Beberapa pendapat ulama menjelaskan tentang pengertian al-Qur an adalah

sebagai berikut :

a.Menurut Manna Al-Qattan, al-qur’an adalah kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w, dan membacanya memperoleh
pahala.®®

b. Menurut M. Hasbi Ash Shiddieqy, al-Qur'an adalah sebagai
wahyu ilahi yang diturunkan kepada Muhammad s.a.w yang telah
disampaikan kepada kita ummatnya dengan jalan mutawatir, yang akan
dihukum kafir orang yang mengingkarinya.**

c. Menurut Abu Syahbah, sebagaimana yang di kutip oleh Rosihon
Anwar yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab Allah yang

diturunkan baik lafazh maupun maknanya Muhammad s.a.w secara

'Umar Sulaiman Al-Asygar, Figih Islam: Sejarah Pembentukan dan
Perkembanganya, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2001), h. 65.

%?Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, (Yogyakarta: Litera Antar
Nusa, 2006), h. 17.

**Manna’ khalil Al-Qattan, h. 17.
% Nur Faizah, Sejarah al-Qur'an, (Jabar: CV Artha Rivera, 2008), h. 97.



mutawatir, dengan penuh kepastian dan keyakinan akan kesuainnya yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w, yang ditulis pada mushaf mulai
dari surat Al-Fatihah sampai surat Akhir An-Nas”.*®

Berdasarkan pendapat-pendapat ulama tersebut dapat disimpulkan
bahwa Al-guran adalah kalam Allah atau wahyu ilahi sebagai mujizat
yang diturunkan kepada Muhammad (sebagai Nabi dan Rasul terakhir)
dengan perantara Malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf-mushaf yang
diberikan kepada manusia secara mutawatir yang dianggap ibadah dengan
membacanya dan dihukum kafir orang yang mengingkarinya yang dimulai
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Naas.

Bagi seorang muslim, tentu memahami dan mengamalkan ajaran
Islam salah satunya cara ialah dengan membaca. Bahkan Islam telah

menegaskan akan pentingnya membaca. Seperti firman Allah dalam Q.S

Al-Alaq /96 : 1-5.
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Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

**Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, ( Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 33.



yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”36

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa al-
Qur’an merupakan kalam Allah yang tiada tandingannya diturunkan
kepada Nabi Muhammad s.a.w melalui malaikat Jibril yang tujuannya
untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup
bagi umat Islam. al-Qur’an juga merupkan sumber hukum pertama, Al-
qur’an diturukan itu secara bertahap-tahap guna supaya mudah untuk

dihafal. Seperti Firman Allah dalam Q.S al-Furgan/ 25:32.

Z

°s de £ iy ko C Z. Z708 3~ 2% 7. quws (1.7 > R
Sliss 8T 1 315 4 CUE) SIS sda1g Al OT5ll e J5 V3l 1938 pddl JGg
Terjemahnya:

“Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan

kepadanya sekali turun saja?" demikianlah supaya Kami perkuat hatimu

dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar)”.>’

Maksudnya al-Qur’an itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi
diturunkan secara berangsur-angsur agar dengan cara demikian hati Nabi

Muhammad s.a.w menjadi kuat dan mudah menghafalnya.®

% Departemen Agama RI, h. 597.

%" Departemen Agama RI, h. 359.
%Al-Asygar, Sulaiman Umar. Figih Islam: Sejarah Pembentukan dan
Perkembanganya, (Jakarta: Akademika Pressindo, 2001).h. 67.



Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia membaca adalah
“melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan
atau hanya dalam hati).* Membaca memiliki banyak makna yang pada
hakikatnya “menghimpun” merupakan arti akar kata tersebut. “Obyek
membaca menyangkut suatu bacaan yang bersumber dari Tuhan (al-
Qur’an) dan juga suatu kitab yang merupakan himpunan karya manusia
atau dengan kata lain bukan bersumber dari Allah.*°

Membaca juga merupakan kegiatan fisik dan mental, melalui
membaca informasi dan pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat
diperoleh. Inilah motivasi pokok yang dapat mendorong tumbuh dan
kembang, maka kebiasaan membaca pun akan berkembang.** Dengan
membaca seseorang dapat merangsang otaknya untuk berpikir kreatif dan
sistematis, memperluas dan memperkaya wawasan, serta membentuk
kepribadian yang unggul dan kompetitif.*?

Membaca di sini dapat dipahami bahwa membaca tidak hanya
melafalkan atau mengucapkan kata-kata yang dilihat, melainkan disertai
juga dengan mengerti, memahami, mengamalkan terhadap kata-kata yang

dibacanya.

¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002),h. 83.

“OM. Quraish Shihab, h. 167-168.

“Anna Yulia, Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak(Jakarta: PT Elex Media
Komputindo,2005), h. 4.

*Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak kesulitan belajar( Jakarta :
Rineka Cipta, 2010), h. 200.



Setelah memahami uraian di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa pengertian dari minat baca al-Qur’an adalah kesenanangan di dalam
diri seseorang yang menimbulkan suatu aktivitas kegiatan membaca al-
Qur’an dalam waktu yang lama (panjang). Bakat dan kesenangan sangat
berpengaruh terhadap minat baca anak terhadap al-Qur’an, karena apabila
seseorang mempunyai bakat terhadap membaca al-Qur’an, maka seseorang
akan tertarik membaca al-Qur’an dan lama kelamaa siswa tersebut akan
suka dan senang membaca al-Qur’an.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Al-Qur’an pada Anak

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat
seseorang terhadap sesuatu itu. Salah satu pendorong dalam
keberhasilannya adalah minat membaca terutama minat membaca yang
tinggi. Minat membaca itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi
banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat sesorang.
Sehingga minat membaca al-Qur’an akan muncul apabila ada faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
minat membaca al-Qur’an antara lain sebagai berikut :

1). Faktor Internal

Faktor internal ini merupakan faktor yang ada atau datang dari

dalam diri seseorang. Dalam minat baca terdapat dua jenis hal yang dapat

mempengaruhinya yaitu :

a. Bakat



Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mncapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat
juga dapat diartikan sebagai sifat dasar kepandaian seseorang yang dibawa
sejak lahir.** Dalam hal membaca al-Qur’an bakat juga mempengaruhi
seseorang, jika seseorang tersebut mempunyai bakat dalam membaca al-
Qur’an maka siswa akan lancar membaca dan akan menyukai apa yang
dibaca.

b. Motivasi

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia untuk
bertindak melakukan sesuatu.** Abdul rahman shaleh dalam bukunya
mengatakan bahwa Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal
dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan yang disukainya. Berminat dalam
membaca al-Qur’an kerena menyukainya. Motivasi Ektriksik adalah
motivasi yang datang dari luar diri seseorang, seperti motivasi dari orang
tua, guru dan sahabat.* Contoh memberi hadiah jika berhasil melakukan
sesuatu.

2. Faktor Eksternal

3 zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 133.

* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 60.

> Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Kencana, 2009), h. 178-204.



Dorongan yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat sekitar.*®

a. Keluarga

Dalam mempengaruhi minat baca al-qur’an keluarga sangat
berperan penting. Keluaraga adalah organisme yang terdiri dari banyak
badan atau satu kesatuan.*” Dalam pembahasan ini, keluarga terdiri dari 2
kelompok, yaitu keluarga inti dan keluarga besar (lain).

Keluarga inti merupakan keluarga yang didasarkan atas ikatan
perkawinan dan terdiri dari suami, istri dan anak-anak mereka yang belum
nikah.*® Orang tua merupakan kelurga inti bagi anaknya. Orang tua adalah
orang yang terdekat dalam keluarga, Apa yang diberikan oleh keluarga
sangat berpengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.

Dalam konsep Father (cinta seorang bapak) menyatakan bahwa
perkembangan jiwa keagamaan dipengaruhi oleh citra anak terhadap
bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang
baik, maka anak akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah
yang baik.*® Contoh pengaruh orang tua terhadap minat baca adalah orang
tua menyuruh anak membaca selalu al-Qur’an dan selalu memotivasi anak
supaya membaca al-qur’an serta menjelaskan manfaat membaca al-qur’an

tersebut.

“® Abdul, rahman shaleh.dkk, h. 263.
*" Sofyan S Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 50.

8 Narwoko dkk, Sosiologi Teks dan Terapan (Jakarta: Kencana Media Group,
2004), h. 14.

*9 Jalaluddin, Psikologi Agama , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 248.



Keluarga lain adalah keluarga yang yang tidak ada ikatan suami
istri, melainkan ada hubungan darah atau pertalian kerabat lain. Seperti
nenek, kakek, paman, bibi, dan sepupu. Selain orang tua, keluarga yang
lain juga dapat mempengaruhi minat baca seseorang.>® Contoh ketika
seseorang membaca al-Qur’an sepupu bisa saja menganggu schinga
seseorang tersebut terganggu, dan pada akhirnya lama kelamaan akan
bosan dan tidak berminat lagi dalam membaca al-Qur’an.

b. Teman dan Masyarakat sekitar

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minat
belajarnya oleh teman dan masyarakat disekitar, khususnya teman akrab.
Khusus bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam
pergaulan itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas
bersama untuk mengurangi beban yang ada dalam dirinya.>® Contoh
seorang teman mengajak bermain, sehingga tidak ada waktu untuk
membaca al-Qur’an.

. Metode-Metode dalam Belajar Membaca al-Qur’an

Metode dalam membaca al-Qur’an banyak macamnya. Terdapat
beberapa metode yang dapat dipilih untuk digunakan dalam belajar
membaca al-Qur’an, diantaranya adalah :

1. Metode Igro’

%0 Narwoko dkk, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Kencana,
2004). h. 14.

51 Abdul Rahman saleh dkk, h. 263.



Metode Iqro’ adalah suatu metode yang menekankan langsung
pada pelatihan membaca yang dimulai dari tingkat yang paling sederhana,
tahap demi tahap sehingga sampai pada tahap yang paling sempurna.®
Adapun buku panduan iqro’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
Metode Iqro’ disusun oleh Ustadz As’ad Human yang tinggal di
Yogyakarta. Kitab Iqro’ dari ke-enam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi
yang berisi tentang doa-doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk
pembelajarannya dengan maksud memudahkan setiap orang yang belajar
maupun yang mengajar al-Qur’an.

Metode Iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang
bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf al-
Qur’an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja, artinya tidak
diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif
(CBSA) dan lebih bersifat individual.>

2. Metode Qira’ati

Metode Qira’ati disusun oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi pada tahun
1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. Metode ini ialah membaca al-Qur’an
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai
dengan ga'idah ilmu tajwid. Sistem pendidikan dan pengajaran metode

Qira’ati ini melalui sistem pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan

%2 As’ad Humam, Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an, (Yogyakarta: Team
Tadarus AMM, 1990), h. 2.

> Moh Ragib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat,( Yogyakarta: LKIS, 2009), h. 104-105.



kelas tidak ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi
secara individual (perseorangan).>

3. Metode Sorogan

Metode Sorogan adalah metode belajar individual dimana seorang
santri berhadapan langsung dengan ustaz/ustazah. Teknisnya seorang
santri membaca materi yang telah disampaikan oleh ustaz/ustazah.

Metode ini merupakan bagian yang paling sulit dari semua metode
pembelajaran, sebab metode ini menuntut kesabaran, kerajinan, dan
ketaatan baik dari santri ataupun dari Ustaz/Ustazah (Guru).

4. Metode Al-Baghdad

Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (eja), maksudnya
yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah
proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode < ,« ,) Metode
ini adalah metode yang paling lama muncul dan metode yang pertama
berkembang di Indonesia.

5. Metode An-Nahdliyah

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
qur’an yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini
disusun oleh sebuah lembaga pendidikan Ma’arif Cabang Tulungagung.
Karena metode ini merupakan metode pengembangan dari metode Al-
Baghdady, maka materi pembelajaran al-Qur’an tidak jauh berbeda dengan

metode Qira’ati dan Iqro’. Dan perlu diketahui bahwa pembelajaran

* Muhammad Ali Sunan, Metode Pengajaran Al-qur’an, 28 Mei 2012. Diakses
pada Tanggal 25 Agustus 2019 dari situs
http://muhammad.blogspot.com/2012/05/metode-pengajaran-Al-qur’an.html.


http://muhammad.blogspot.com/2012/05/metode-pengajaran-Al-

metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan
dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran al-Qur’an pada metode
ini lebih menekankan pada kode “Ketukan”.

Berdasarkan program metode al-Qur’an ini siswa akan diajarkan
bagaimana cara-cara membaca al-Qur’an yang sesuai dengan sistem
bacaan dalam membaca al-Qur’an. Dimana siswa langsung praktek
membaca al-Qur’an. Disini siswa akan diperkenalkan beberapa sistem

bacaan, yaitu tartil, tahgiq, dan taghanni.>

B. Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini berusaha mengungkap strategi bimbingan dan konseling
Islam dalam Meningkatkan Minat Anak untuk Membaca al-Qur’an di Desa

Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu.

% Azhar Muttagin, Metode Pembelajaran Al-Qur’an, diakses pada tanggal 25
Agustus 2019, dari situs www.distrodoc.com/245799-metode-pembelajaran-al-qur’an.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
sebab peneliti ingin mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana
strategi bimbingan dan konseling Islam dalam meningkatkan minat anak
untuk membaca Al-qur’an. Pendekatan ini dipilih juga karena peneliti
tidak mengetahui sama sekali tentang bagaimana strategi yang cocok
dalam meningkatkan minat anak dalam membaca Al-qur’an. Disamping
itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti mengumpulkan data dan
menyesuaikan dengan konteks, karena penelitian ini relevan menggunakan
metode kualitatif.

Menurut Strauss dan Corbin Penelitian kualitatif adalah suatu jenis
penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan
prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif
adalah penelitian tentyang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga

tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik.*®

% Salim & Syahrum. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka
Media, 2005). h. 41



Bogdan dan Taylor dalam Ahmad Usman menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.”’

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini _menggunakan dua pendekatan sekaligus yakni
pendekatan sosiologis dan religius. Pendekatan sosiologis adalah
pendekatan yang digunakan untuk menganalisa perilaku atau perbuatan
manusia sebagai makhluk social, sedangkan pendekatan religious adalah
pendekatan yang bersifat keagamaan pada anak-anak yang memiliki minat
yang kurang dalam membaca Al-qur’an.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tarramatekkeng Kec.Ponrang
Selatan Kab.Luwu. Penulis ingin mengetahui Strategi Bimbingan dan
Konseling Islam dalam Meningkatkan Minat Anak dalam Membaca Al-
qur’an.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian penulis
adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat memberikan data
tentang penelitian ini yaitu Tokoh agama, Guru TPA, Orang Tua dan
Anak-anak, yang peneliti maksud disini ialah anak-anak yang berusia 7

tahun sampai dengan 11 tahun.

" Ahmad Usman. Mari Belajar Meneliti, (Jogjakarta : Genta Press, 2008). h. 229.
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D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari orang pertama informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci tentang permasalahan yang sedang diteliti.Data
penelitian ini mencakup pada hasil observasi, dan interview yang diadakan
penelitian di Desa Tarramatekkeng Kec.Ponrang Selatan Kab.Luwu.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen
catatan, perekaman data-data, dan foto-foto yang digunakan sebagai data
pelengkap, data sekunder yang dalam penelitian ini diperoleh di kantor
pemerintahan Desa Tarramatekkeng. Dari data sekunder ini diharapkan
peneliti memperoleh data tertulis yang berkaitan dengan penelitian adapun
data-data tersebut berupa profil desa, data penduduk berdasarkan jenis
kelaminnya, dan lainnya yang dianggap penting dalam penunjang
penelitian.
Sumber data penulis didapat dari beberapa referensi seperti, buku-buku,
dan internet.Penulis menggunakan dua teknik penulisan yaitu studi pustaka dan

studi lapangan.



E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilapangan tersebut penulis menggunakan beberapa
teknik wawancara, serta melakukan observasi langsung kelapangan atau dilokasi
penelitian. Dan dokumentasi menjadi bukti berupa foto-foto sebagai pendukung
dalam teknik pengumpulan data.

1. Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala objek
di selidiki /diteliti.

2. Wawancara salah satu cara atau teknik peneliti untuk mendapatkan

13

informasi-informasi yang terkait dengan judul penelitian, “ wawancara adalah

percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan

pewawancara, tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana

sang pewawancara melontarkan pernyataan-pernyataan untuk dijawab oleh orang
yang diwawancarai”.*®

Seiring kegiatan ini dilakukan antara dua orang atau lebih, baik

dilakukan antara individu maupun antara kelompok. Biasanya dalam

wawancara, penelitian menggunakan dua model yaitu wawancara bebas

dan wawancara terikat (terstruktur). Sedangkan manfaat dari penelitian ini

menggunakan penelitian wawancara yaitu pertama “berfungsi deskriptif

yaitu melukiskan dunia kenyataan seperti dialami oleh orang lain”.*® Dan

kemudian dijabarkan serta diberikan kesimpulan sesuai dengan pernyataan

8 Anonim, Https://id.m.Wikipedia.org/Wiki/Wawancara, (Diakses pada tanggal
20 Mei 2019.

*Nasution, Metode Research, Cet.XII, (Jakarta; Bumi Aksara, 2011) h. 114.


https://id.m.wikipedia.org/Wiki/Wawancara

yang sebenarnya. Manfaat kedua yaitu “cksploratif, yakni bila masalah

yang kita hadapi masih samar-samar bagi Kkita karena belum pernah

diselidiki secara mendalam oleh orang lain”.° Gejala Maka dengan

menggunakan wawancara ini penulis dapat mengetahui kebenaran secara
terperinci.

3. Dokumentasi adalah bukti dari kegiatan yang dilakukan oleh penulis

dalam penelitian, berupa foto-foto saat wawancara dengan narasumber dilapangan

pada saat proses pengumpulan data. Merekam suara narasumber pada saat

wawancara juga menjadi salah satu teknik dalam pengumpulan data penelitian ini.

F. Analisis Data
1. Analisis Data

Analis data yang penulis gunakan ialah teknik deskriptif kualitatif,
penelitian deskriptif tersebut mempunyai tujuan dalam menjalankan penelitian ini,
diantaranya mendapatkan data yang pasti. Yang dimaksud dengan deskriptif ialah
untuk membuat penjelasan sistematis, aktual, akurat, mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.®* Menggunakan teknik kualitatif yang
mengharuskan teknik analisis sebagali panduan untuk proses analisis data.
Penelitian Kualitatif dengan Teknik Deskriptif yang berusaha menggambarkan
dan menceritakan suatu penelitian dengan jelas sehingga lebih memudahkan

pembaca dalam memahami isi penelitian ini yang telah dipaparkan.

®Nasution, h. 115
'Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Cet XXIV; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2013),h 75.



Analisis data ini penulis akan melakukan tahapan-tahapan sesuai dengan
rencana sebelumnya, yaitu mengumpulkan data dari hasil observasi dan
wawancara masyarakat yang ada di desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan
Kab. Luwu, dengan teknik observasi tersebut kemudian data dianalisis, penulis
dengan menggabungkan antara hasil wawancara dengan observasi yang saling
berhubungan, serta tambahan dari hasil dokumentasi berupa catatan dan foto,

maka penulis akan mengelompokkan data-data yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa/ asal-usul/ legenda Desa

Tertulis / terdengar cerita terdapat daerah pedesaan yang subur,
tumbuhan yang menghijau, diatas tanah yang datar ditumbuhi pohon dan
semak yang masih lebat, hiduplah sekelompok masyarakat yang rukun dan
damai yang mayoritas penduduk Desa “Tarramatekkeng” berprofesi
sebagai Petani.

Selang beberapa waktu desa Tarramatekkengpun menjadi ramai
dengan adanya pendatang yang ingin menetap dan tinggal di desa tersebut
dikarenakan Desa Tarramatekkeng sudah terkenal dikalangan penduduk
atau desa sekitar bahkan terdengar sampai keluar kota kabupaten. Bahwa
Desa Tarramatekkeng yang berbatasan dengan kecamatan Kamanre,
terkenal dengan sungai dan tempat penambang pasirnya.

Desa Tarramatekkeng berasal dari kata “Tarra” yang dalam bahasa
Indonesia yang berarti Cempeda dan “Tekkeng” berarti Tongkat, pada
asal-usulnya dahulu ditemui pohon cempeda yang memiliki tangkai
sampai ketanah yang berbentuk seperti tongkat sehingga dinamailah desa

terebut dan dikenal dengan sebutan desa Tarramatekkeng.®

®2 Sumber Data: Profil Desa Tarramatekkeng, tahun 2012.



2. Letak Geografis
Desa Tarramatekkeng merupakan salah satu Desa yang terletak
diwilayah Kec Ponrang selatan Kab. Luwu 17 Km kearah utara dari kota
belopa atau tepatnya di Km 42 — 43 dari kota Palopo, dengan luas wilayah
6 kilometer persegi dan luas lahan pemukiman 30,106 Ha, yang tersebar di
3 (tiga) wilayah dusun yakni dusun Tarramatekkeng, dusun Kasumang,
dan dusun Sompu-Sompu. Adapun batas-batas wilayah Desa
Tarramatekkeng yakni sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pattedong
2. Bagian Selatan berbatasab dengan Desa Saluparemang Kec. Kamanre
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Paccerakang
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa To’Balo
3. Demografi
Jumlah penduduk Desa Tarramatekkeng sebanyak 1475 Jiwa, yang
terdiri dari 739 jiwa laki-laki, 736 jiwa perempuan dengan jumlah kepala
keluarga yakni 366 KK.®
Adapun rincian jumlah penduduk Desa Tarramatekkeng Kec.
Ponrang Selatan Kab. Luwu adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Data Jumlah Penduduk Desa Tarramatekkeng

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 739
Perempuan 736

%% Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng, tahun 2017




Jumlah 1475

Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng tahun 2017
Berdasarkan Data Statistik desa tahun 2012, penduduk Desa
Tarramatekkeng mayoritas beragama Islam dengan jumlah 1179 Jiwa dan
Kristen Protestan 284 Jiwa dan Katolik 12 Jiwa. Sebagaimana yang
diuraikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.2. Keadaan Keagamaan Desa Tarramatekkeng

No Agama Jumlah
1 Islam 1179 Jiwa
2 Kristen Protestan 284 Jiwa
3 Katolik 12 Jiwa
4 Hindu -

5 Budha -
Jumlah 1475 Jiwa

Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng tahun 2017
Sebagian besar profesi masyarakat yang beragama Islam di Desa
Tarramatekkeng adalah sebagai petani atau pekebun dan sebagian
kecilnya lagi berprofesi sebagai kuli bangunan, penambang pasir,
pedagang, pengrajin, pegawai negeri sipil, dan pemerintah desa.

4. Kondisi Sosial Ekonomi

Dalam konteks sosial ekonomi mayoritas masyarakat penduduk

Desa Tarramatekkeng memiliki mata pencaharian sebagai pekebun dengan

potensi lahan perkebunan yang cukup luas. Masyarakat Desa




Tarramtekkeng sebagian kecil juga bermata pencaharian sebagai
Penambang Pasir, Buruh Bangunan, Pedagang, dan Pengrajin.

Tingkat pendapatan masyarakat belum seutuhnya mencukupi
kebutuhan hidup karena harga barang tidak sebanding dengan penghasilan
yang didapatkan oleh msyarakat, serta minimnya bekal keterampilan dan
makin mahalnya barang-barang kebutuhan sembako. Adapun sumber mata
pencaharian utama masyarakat Desa Tarramatekkeng adalah bertani.

Tanaman pertanian yang dibudidayakan di Desa Tarramatekkeng
dari tanaman pangan dan tanaman perkebunan lainnya seperti kakao,
jagung, pepaya dan pala. Selama ini petain di Desa Tarramatekkeng
sebagian besar memanfaatkan hasil perkebunan sebagian besar dijadikan
sumber penghasilan utama bagi petani untuk mendapatkan penghasilan.®*
Dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari bagi masyarakat yang
berada dibawah garis kemiskinan.

. Tingkat Pendidikan Masyarakat

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tarramatekkeng pada
umumnya sudah lebih baik dibandingkan pada zaman dahulu yang dimana
pada tahun 2011 tercatat jumlah Ilulusan SD dan SLTP sangat
mendominasi, dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat tentang

pentingnya pendidikan.®® Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

® Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng, tahun 2012,

® Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng Tahun 2012.



Tabel 3.3. Data Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tarramatekkeng

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak Pernah Sekolah 9

2 Tidak Tamat SD 57

3 SD 328

4 SLTP 231

5 SLTA 63

6 Diploma/Sarjana 33

Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng Tahun 2012.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat desa
tarramatekkeng pada masa itu sangat rendah dimana jumlah masyarakat
yang tamat SD dan SLTP sangat mendominasi.

Berbeda dengan sekarang kesadaran ~masyarakat tentang
pentingnya pendidikan mulai meningkat dibuktikan dengan minimnya
anak-anak yang tidak bersekolah dan banyaknya masyarakat yang
melanjutkan pendidikan kejenjang yg lebih tinggi, disamping itu
meningkatnya mutu pendidikan pada masyarakat Desa Tarramatekkeng
juga karna fasilitas sekolah yang tersedia di Desa Tarramatekkeng terdapat
satu Sekolah Dasar (SD) dan satu Taman Kanak-Kanak (TK), sehingga
lebih meningkatkan minat dan kesadaran orang tua untuk menyekolahkan
anak-anak mereka bahkan sampai ke jenjang yang lebih Tinggi.

6. Pemerintah Desa




Pemerintah Desa meliputi Kepala Desa sebagai lembaga eksekutif
dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra kerja dalam
pembangunan Desa. Kepala Desa bertugas sebagai pemimpin Desa,
pelindung masyarakat yang berperan sebagai jaksa dan hakim ditingkat
Desa. Dalam menjalankan tugas pemerintah dan tugas pembangunan Desa.
Kepala Desa Tarramatekkeng dibantu oleh seorang Sekretaris, bendahara,
serta tiga Staf/Kaur Desa dan tiga orang Kepala Dusun.

Kelembagaan Masyarakat

Organisasi atau Kelembagaan masyarakat di Desa Tarramatekkeng
sangat menunjang dalam perkembangan dan pembangunan Desa.
Kelembagaan yang paling aktif dilakukan oleh masyarakat Desa
Tarramatekkeng yaitu Kelompok Tani dan Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK). Kegiatan PKK dan Kelompok Tani di desa
Tarramatekkeng berjalan melalui peran aktif dan kerjasama anggota-
anggotanya dalam merealisasikan sepuluh  program PKK dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui bidang pertanian, selain
itu ada juga kegiatan majelis taklim ibu-ibu.

Berikut uraian daftar nama-nama penerima insentif Imam Masjid,
Bilal, Guru Mengaji dan Guru Sekolah Mingguan di desa Tarramatekkeng

Kec. Ponrang Selatan:

Tabel 3.4. Daftar Nama-Nama Guru Mengaji, Guru Mingguan, Bilal dan

Imam di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan

No

Desa/Kelurahan Nama Uraian




1 Tarramatekkeng H.Sudirman Imam
2 Jannase Imam
3 Mansyur Bilal
4 Usman Bilal
5 Dewiana Husain Guru Mengaji
6 Besse Nurdahlia Guru Mengaji
7 Nursia Guru Mengaji
8 Emilda. P Guru Minggu
9 Endang. DS Guru Minggu

Sumber Data: Arsip Kantor Desa Tarramatekkeng tahun 2017.

8. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasana dalam hal ini yakni fasilitas pembelajaran
membaca Al-qur’an, seperti Tempat pembelajaran atau TPA, Guru dan
juga Santri. Berdasarkan data yan ada terdapat tiga tempat pembelajaran
membaca Al-qur’an, tiga orang guru dengan jumlah santri pada tempat
belajar mengaji atau TPA masing-masing, untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.5 Gambaran Jumlah Tempat Mengaji, Guru dan Santri

di Desa Tarramatekkeng

No Dusun Jumlah Guru dan santri

1 Tarramatekkeng 1 Orang Guru dan 8 Orang Santri
2 Sompu-sompu 1 Orang Guru dan 13 Orang Santri
3 Kasumang 1 Orang Guru dan 8 Orang Santri




Sumber Data : Observasi di Desa Tarramatekkeng pada tahun 2019
Dari tabel diatas dapat dilihat terdapat tiga tempat mengaji yang
terbagi di Tiga Dusun yang ada di Desa Tarramatekkeng dengan masing-
masing mempunyai seorang guru dan jumlah santri yang berbeda-beda.

Minat Anak untuk Membaca Al-qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec.
Ponrang Selatan Kab. Luwu

Membaca dan mempelajari Al-qur’an merupakan kewajiban bagi
selurun manusia dan tidak melupakan anjuran setelah belajar maka juga
harus mengajarkannya, seperti dalam hadis Nabi Muhammad s.a.w yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Hajjah bin Minhal dari Syubbah,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wasallam bersabda:

e 1“?’ vo wlhe o g w/fj oa 0 5‘3’ %o~ .czrr’o’ QZ {/‘3 7?"1’
Jbub;gﬁuwu&w\f)\gp%\upgqujwudeb»

ides g fas oo S0 ) dos ol 1 Jo 220 36

Terjemahnya:

“Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Algamah bin Martsad dari
Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman bin 'Affan ia berkata; Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: " Orang yang paling utama di
antara kalian adalah seorang yang belajar Al-qur'an dan
mengajarkannya."®

Jika seseorang menuntut ilmu dan tidak mengamalkannya maka

sama saja ilmu itu tidak akan berkah bagi siapa saja, karena semakin

% Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Albukhari Alja’fi. Keutamaan
Al-Qur’an. (Bairut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M). h. 108.



seseorang itu mengajarkan ilmu yang dimiliki maka semakin bertambah
ilmunya karena itu kesempatan untuk mengulang dan terus terulang.

Minat merupakan kecendrungan hati terhadap sesuatu, minat baca
Al-qur’an berarti kecendrungan hati seseorang untuk membaca al-qur’an.
Seseorang yang berminat membaca Al-qur’an harus bisa membaca Al-
qur’an terlebih dahulu. Untuk mengetahui bagaimana minat baca Al-
qur’an anak di Desa Tarramatekkeng peneliti telah melakukan observasi
terlebih dahulu dan wawancara terhadap beberapa orang seperti Imam
Desa, Orang tua dan Guru mengaji yang ada di Desa Tarramatekkeng.

Menurut H. Sudirman selaku tokoh agama mengenai minat anak
untuk membaca Al-qur’an mengatakan bahwa:

“Minat anak di dasa Tarramatekkeng ini cenderung berbeda-beda tetapi jika
dilihat dari perkembangannya memang minat anak untuk membaca Al-
qur’an di desa ini sudah berkurang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya,
dulu anak-anak sangat rajin untuk datang ke mesjid untuk belajar
membaca tetapi lama-kelamaan anak-anak yang datang semakin berkurang
dan bahkan kegiatan belajar membaca Al-qur’an di mesjidpun sudah tidak
dilakukan lagi.”

Berkurangnya minat anak-anak untuk membaca Al-qur’an di Desa
Tarramatekkeng tersebut diatas juga dapat peneliti ketahui dari penyataan
anak-anak yang ada di Desa itu sendiri mengenai apakah anak-anak
merasa senang dalam membaca Al-qur’an dan seberapa sering atau rajin
anak dalam membaca Al-qur’an.

Menurut Yanti selaku anak-anak yang telah belajar membaca Al-

qur’an mengatakan bahwa :

¢ Wawancara dengan H. Sudirman, pada Hari/Tanggal, Senin 19 Agustus 2019.



“Saya tidak terlalu senang dalam membaca Al-qur’an dan saya juga tidak

sering belajar membaca Al-qur’an dirumah, Cuma membaca al-qur’an di

tempat mengaji saja satu kali dalam sehari”.®®

Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Nursia, selaku guru mengaji

disalah satu TPA yang ada, mengatakan bahwa:
“Minat anak untuk membaca Al-qur’an sudah berkurang, dimana semakin
sedikit anak-anak yang datang untuk belajar membaca Al-qur’an hanya

beberapa anak saja yang datang untuk belajar membaca Al-qur’an itupun

terkadang mereka tidak setiap hari datang untuk belajar membaca Al-

69
qur’an”.

Begitu pula menurut Sairah selaku anak-anak yang telah belajar
membaca Al-qur’an yang menurut pernyataannya mengatakan bahwa:
“Saya membaca Al-qur’an ditempat mengaji saja itupun kalau saya dimarahi
oleh orang tua, kalau dirumah sy tidak membaca Al-qur’an lagi Cuma
bermain sama teman-teman”"
Hal diatas juga dibenarkan oleh ibu Alfiati selaku Orang Tua,
mengenai minat anak untuk membaca Al-qur’an yang m engatakan bahwa:
“Anak-anak sekarang minat untuk membaca Al-qur’annya sudah berkurang

mereka cenderung lebih suka dan fokus bermain bersama teman-temanya

saja ketika kita menyuruh untuk pergi membaca Al-qur’an di tempat

mengaji, anak akan langsung menolak dan merasa malas untuk pergi”.71

Pada observasi yang dilakukan peneliti pada Tempat mengaji yang
ada di Desa tarramatekkeng juga menunjukkang sangat kurangnya anak-
anak yang datang untuk belajar membaca Al-qur’an setiap harinya dan
terlihat oleh peneliti banyak anak-anak yang hanya tinggal bermain

bersama teman-temannya disbanding untuk belajar membaca Al-qur’an.

%8 Wawancara dengan Yanti pada Hari/Tanggal Rabu 21 Agustus 2019.
% Wawancara dengan ibu Nursia pada Hari/Tanggal, Selasa 20 Agustus 2019

" Wawancara dengan Sairah pada Hari/Tanggal Rabu 21 Agustus 2019.

™ Wawancara dengan Ibu Alfiati pada Hari/Tanggal, kamis 22 Agustus 2019.



Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat Desa
Tarramatekkeng diatas terlihat bahwa minat anak untuk membaca Al-
qur’an di Desa Tarramatekkeng telah berkurang dimana pada setiap
tahunnya semakin berkurangnya anak-anak yang ikut atau masuk untuk
belajar membaca Al-qur,an di tempat-tempat belajar membaca Al-qur’an
yang ada. Berkurangnya minat anak dalam membaca Al-qur’an di desa
Tarramatekkeng juga dikarenakan kurangnya orang tua yang
memperhatikan anaknya dirumah dengan tidak menyuruh anaknya untuk
mengulang membaca Al-qur’an dirumah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan H. Sudirman selaku
tokoh agama di Desa Tarramatekkeng mengatakan bahwa:

“Faktor yang menyebabkan kurangnya minat anak untuk membaca al-qur’an
di Desa Tarramatekkeng karena kurangnya motivasi dan perhatian orang
tua terhadap pembelajaran al-qur’an anak-anaknya”"2

Begitu pula menurut ibu Nursia selaku guru mengaji di Desa
Tarramatekkeng yang mengatakan bahwa:

“Faktor yang meyebabkan kurangnya minat anak untuk membaca Al-qur’an
itu karna orang tua tidak memperhatikan anak-anaknya ketika dirumah.
Mereka tidak menyuruh anaknya mengulang kembali untuk membaca Al-

qur-an yang telah di ajarkan sebelumnya jadi anak-anak dalam membaca

Al-qur’an itu belum terlalu lancar dan akan membutuhkan waktu lama

untuk membuat anak lancar dalam membaca Al-qur’an”.”

Berdasarkan hasil Observasi penelitipun menemukan bahwa masih
banyak anak-anak yang belum lancar dalam membaca al-qur’an dan

adapula yang belum belajar membaca Al-qur’an padahal sudah cukup
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umur untuk belajar membaca Al-qur’an dan juga sangat sedikit anak-
anakyang rajin membaca Al-qur’an dirumah.

Pernyataan tersebutpun dibenarkan oleh beberapa orang anak,
yakni Fajri, Yanti dan Wanda yang dimana ketiga anak ini belajar mengaji
pada TPA yang berbeda dimana jawaban yang diutarakanpun relative
sama mengenai Apakah ada dorongan atau motivasi dari orang tua untuk
membaca Al-qur’an dan apakah orang tua sering menyuruh untuk
membaca Al-qur’an di rumah, berikut pernyataannya:

“Di rumah tidak disuruh lagi untuk membaca Al-qur’an setelah pulang dari
tempat mengaji kami langsung bermain, bersama teman-teman, orang tua
juga tidak berkata apapun atau memarahi kami ketika kami tidak membaca
Al-qur’an dirumah atau bahkan tidak pergi ketempat mengajipun orang tua

hanya berkata kenapa tidak pergi ke tempat mengaji kemudian kami

menjawab capek atau sedang malas, kemudian orang tua akan membiarkan

kami untuk pergi bermain”.”

Hal tersebut dibenarkan oleh pernyataan ibu Novi selaku orang tua
mengenai apakah ada motivasi yang bapak/ibu lakukan dalam
meningkatkan minat anak untuk membca Al-qur’an, dan apakah ibu sering
Menyuruh anak untuk membaca Al-qur’an di rumah, berikut pernyataan
ibu Novi:

“Tentunya sebagai orang tua harus memberikan nasehat kepada anaknya apa
lagi ketika anak bermalas-malasan untuk belajar bahkan saya sampai
memarahi anak tetapi saya juga tidak memaksakan kepada anak atau
menyuruh membaca Al-qur’an di rumah saja karena saya juga sudah

kasihan anak sudah capek pulang dari sekolah dan ditambah tugas-tugas
sekolah yang banyak untuk dikerjakan dirumah”.”
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Sedangkan menurut ibu Alfiati Selaku Orang tua mengenai apakah
ibu menyuruh anak untuk membaca Al-qur’an dirumah dan faktor apa
yang menyebabkan berkurangnya minat anak untuk membaca Al-qur’an,
mengatakan bahwa:

“Kalau menyuruh anak untuk membaca Al-qur’an saya tidak menyuruh lagi
karna anak sudah belajar di TPA dan sudah di ajarkan oleh gurunya jadi
ketika dirumah anak-anak mengerjakan tugas sekolah saja dan
berkurangnya minat untuk membaca Al-qur’an karena anak ketika sudah
bermain bersama teman-temannya yang sudah tidak belajar membaca
membaca Al-qur’an atau minat untuk membaca Al-qur’annya juga kurang
maka anak juga akan ikut-ikutan dan mulai malas untuk membaca Al-
qur’an”.76

Betdasarkan beberapa pernyataan dapat disimpulkan bahwa
berkurangnya minat anak untuk membaca Al-qur'an di desa
Tarramatekkeng disebabkan oleh 2 faktor yakni faktor Internal dan
Eksternal dimana dalam hal ini faktor internallah yang sangat berpengaruh
terhadap minat anak untuk membaca Al-qur’an dimana kurangnya
motivasi dan dorongan dari orang tua untuk membaca Al-qur’an dimana
orang tua juga tidak terlalu memperhatikan anak ketika dirumah dengan
tidak menyuruh anak untuk mengulang membaca Al-qur’an disebabkan
karna orang tua sudah kasihan dengan anaknya sudah banyak tugas untuk
dikerjakan dirumah jadi cukup anak-anak mengerjakan tugas sekolah saja

dan juga adanya pengaruh dari teman-teman yang menyebabkan minat

anak untuk membaca Al-qur’an menjadi berkurang.
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Berdasarkan hal inilah yang menimbulkan pertanyaan mengenai
upaya apa Yyang dilakukan untuk meningkatkan minat anak untuk
membaca Al-qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan.

Menurut H. Sudirman selaku tokoh agama upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan minat anak untuk membaca Al-qur’an di Desa
Tarramatekkeng dengan mengadakan pengajaran membaca Al-qur,an
seperti Tilawa di masjid dengan menghadirkan guru yang memang ahli
pada bidangnya setiap bulan Ramadhan. Kemudian mengimbau kepada
setiap orang tua untu menyuruh anaknya agar hadir dalam mengikuti
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Innang selaku rang tua
dari salah satu anak mengatakan bahwa:

“Upaya yang saya lakukan yakni dengan memasukkan atau mendaftarkan
anak saya ke tempat mengaji kemudian menyuruh untuk mengikuti
kegiatan belajar mengaji di mejid setiap bulan ramadhan”.”’

Begitu pula dengan pernyataan ibu mengenai upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan minat baca Al-qur’an anaknya dengan memasukkang
anaknya ke TPA yang ada untuk diberikan pengajaran sehingga anaknya
bisa membaca Al-qur’an.

Kemudian dari ibu Nursia selaku Guru mengaji di salah satu TPA
yang ada mengatakan bahwa:

“Upaya yang saya lakuka untuk meningkatkan minat anak untuk membaca

Al-qur’an dengan memberikan peringatan kepada anak-anak, contohnya
memberikan hukuman kepada anak-anak yang tidak datang atau hadir untu
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belajar mengaji. Saya akan menyuruh untuk membaca dari awal,

contohnya kalau anak tersebut sudah berada pada lembar kelima saya akan

menyuruh untuk mengulang membaca dari lembar pertama lagi”.”®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di atas
dapat dilihat bahwa upaya dari orang tua maupun guru dalam
meningkatkan minat anak untuk membaca Al-qur’an di Desa
Tarramatekkeng tidaklah maksimal dimana orang tua hanya sekedar
memasukkan anaknya ke TPA saja untuk diajarkan oleh guru mengaji dan
tidak lagi memperhatikan anaknya ketika dirumah dan ketika di TPA guru
hanya sekedar memberikan pengajaran saja tanpa memberikan motivasi
kepada anak-anak untuk lebih meningkatkan minatnya untuk membaca Al-

qur’an

C. Metode Guru Dalam Mengajar Membaca Al-qur’an pada Anak di Desa

Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu

Memilih metode yang tepat merupakan langkah awal yang harus
dilakukan pendidik sebelum melakukan proses belajar Al-qur’an. Metode
merupakan sebagai alat untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa
dan metode juga merupaka komponen yang sangat penting dalam
mempengaruhi keberhasilan siswa. Dalam mempelajari Al-qur’an juga
dibutuhkan metode agar siswa lebih cepat memahami tata cara membaca

Al-qur’an.”® Pemilihan metode yang tepat juga akan memberikan pengaruh

’® Wawancara dengan ibu Nursia pada Hari/Tanggal, Selasa 20 Agustus 2019
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yang besar terhadap mint anak dalam mempelajari dan membaca Al-
qur’an.

Metode dalam membaca Al-qur’an banyak macamnya. Terdapat
beberapa metode yang dapat dipilih untuk digunakan dalam membaca Al-
qur’an. Di desa Tarramatekkeng dari hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti dari tiga TPA yang ada, semua guru menggunakan metode igro
dimana metode tersebut lebih menekankan pada cara membaca anak dalam
belajar membaja Al-qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Sudirman selaku tokoh
agama mengenai metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca
Al-qur-an anak di Desa Tarramatekkeng. Berikut pernyataan beliau:

“Dalam pembelajaran membaca Al-qur’an anak di desa Tarramatekkeng
setiap guru itu menggunakan metode Iqro dimana metode tersebut
disamping mudah dalam penerapannya juga metode tersebut
memungkinkan anak-anak untuk lebih mudah dalam membaca Al-
qurDan,"8O

Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Dewiana, selaku guru mengaji di
salah satu tempat mengaji yang ada di Desa Tarramatekkeng yakni TPA 3
yang mengatakan bahwa:

“Dalam memberikan pengajaran pada anak-anak disini saya menggunakan
metode Igro karena dalam penerapannya mudah bagi saya pribadi karena
anak-anak tidak perlu dia;arkan nada-nada dan metode ini juga mudah
dipahami oleh anak-anak™.**

Sama halnya dengan ibu Nursia dan ibu Besse selaku guru mengaji

pada TPA yang pertama dan kedua juga menggunakan metode tersebut
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yakni metode Igro, dimana hal ini berdasarkan dari pernyataan ibu Nursia
yang yang mengatakan bahwa:

“Metode yang digunakan seperti yang digunakan guru-guru TPA yang
lainnya yakni metode iqro’ yang menggunakan tahapan jilid jadi lebih
mudah untuk diterapkan pada anak-anak dan saya rasa juga cocok untuk
tahapan usia dan kemampuan anak-anak”.*

Dari hasil Observasi dilapangan peneliti juga membenarkan dengan
penggunaan metode Igro yang mayoritas guru mengaji yang ada di Desa
Tarramatekkeng menggunakan metode tersebut, tetapi dalam proses
pelaksanaan metode tersebu masing-masing guru mengaji mempunyai cara
yang berbeda-beda. Hal ini juga dibenarkan oleh H. Sudirman yang
mengatakan bahwa :

“Setiap guru mengaji di masing-masing tempat mengaji itu dalam

pelaksanaan pembelajaran membaca Al-qur’an itu berbeda-beda

tergantung dari cara dan kemampuan masing-masing guru meskipun

metode yang mereka gunakan itu sama”.®

Berikut pernyataan masing-masing guru mengaji tentang
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-qur’an pada
anak di Desa Tarramatekkeng.

Yang pertama menurut ibu Dewiana selaku guru mengaji pada
tempat mengaji yang ketiga, yang mengatakan bahwa:

“Dalam proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-qur’an kepada anak-
anak, pertama-tama saya meminta anak-anak untuk membaca satu lembar
sebelum membaca bacaan yang tengah ia pelajari kemudian barulah anak-
anak membaca bacaan yang telah dipelajari sebelumnya secara berulang-

ulang setelah itu anak-anak akan saya suruh maju satu persatu di depan
saya untuk membaca bacaannya kemudian ketika salah dalam penyebutan
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huruf atau tanda baca saya akan memberitahui bagaimana cara penyebutan
huruf dan membaca yang benar sesuai dengan tanda baca kemudian saya
akan meminta anak tersebut untuk mengulangi sampai beberapa kali jika
sudah lancar barulah saya akan memindahkan ke bacaan lembar
selanjutnya dan begitu seterusnya sampai pada anak yang terakhir. Dalam
sehari anak-anak akan mengaji 2 kali dalam sehari jika pada hari libur
yakni setiap pagi pada pukul 08:00 dan siang pada pukul 13:00 tapi ketika
hari sekolah hanya satu kali saja yakni Pukul 13:00 Wib. Kemudian anak-
anak yang mengaji disini ada 8 orang anak.”®*

Sama halnya dengan tempat mengaji Yang ketiga, di tempat
mengaji yang kedua dan yang pertama juga melakukan hal yang sama
dengan kata lain dalam proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
qur’an kepada anak juga melakukan hal yang sama tapi disini yang
membedakan adalah di tempat mengaji yang ketiga, gurunya terlihat lebih
tegas terkadang guru terlihat memarahi anak muridnya ketika sangat sulit
untuk menerima pelajaran, kemudian pada tempat mengaji yang kedua,
gurunya terlihat lebih cuek dan tidak terlalu memperhatikan anak
muridnya jika anak-anak hanya bermain dan tidak serius dalam membaca
gurunya hanya diam saja. Kemudian pada tempat mengaji yang pertama
guru akan memberikan hukuman kepada anak-anak yang tidak datang
untuk belajar membaca Al-qur’an.

Hal ini berdasarkan dari wawancara peneliti dengan ibu Nursia
yang mengatakan bahwa:

“Jika anak-anak tidak datang untuk belajar membaca Al-qur’an akan diberi
hukuman, hukuman yang diberikan dengan menyuruh membaca lebih

banyak dan lebih lama dibanding teman-temannya yang lain atau dengan
sebelum melanjutkan bacaan yang telah dipelajari sebelumya anak-anak
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akan saya suruh untuk membaca 2 lembar sebelum bacaan yang telah

dipelajari sekarang”.85

Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang anak yang mengaji di
tempat tersebut Fajri yang mengatakan bahwa:

“Guru akan memberikan hukuman kalau kita tidak datang untuk belajar
membaca Al-qur’an, dia akan menyuruh kita untuk membaca lebih banyak
dan lebih lama kemudian kita akan dipulangkan paling terakhir”.%®

Metode dan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-qur’an yang
diterapka oleh para Guru mengaji yang ada di desa Tarramatekkeng dinilai
cukup baik dan cukup efektif untuk mencegah makin berkurangnya minat
anak dalam membaca Al-qur’an, yang dimana menurut H. Sudirman
bahwa:

“Metode dan proses pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan guru-guru
mengaji saya rasa sudah cukup efektif dalam meningkatkan minat anak
untuk membaca Al-qur’an, di dukung dengan pemberian hukuman yang
saya rasa juga bagus, yang saya rasa akan sedikit memberikan efek jerah
kepada anak-anak untuk tidak bermalas-malasan dalam mengikuti
pembelajaran membaca Al-qur’an di tempat mengaji.”®’

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh ibu Alfiati selaku orang
tua yang memiliki anak yang belajar membaca Al-qur’an bahwa:

“Dengan memberikan hukuman kepada anak seperti itu diharapkan akan

membuat anak makin rajin untuk datang belajar membaca Al-qur’an

sehingga minatnya dalam membaca al-qur’anpun akan selalu

meningkat”.88
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Berdasarkan hasil wawancara dapat peneliti simpulkan bahwa metode
yang digunakan guru di masing-masing TPA yang ada di Desa
Tarramatekkeng semuanya menggunakan metode Iqro yang dimana dalam
proses pelaksanaannya masing-masing guru mempunya cara tersendiri

dalam memberikan pengajaran kepada anak muridnya.

D. Strategi Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Minat
Anak untuk Membaca Al-qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec. Ponrang

Selatan Kab. Luwu

Strategi bimbingan dan konseling adalah taktik yang direncanakan
untuk melakukan layanan bimbingan dan konseling agar layanan
bimbingan dan konseling dapat mencapai tujuannya, yaitu konseli atau
siswa dapat mengenal, memahami dirinya dan mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya yang pada akhirnya dapat mengaktualisasikan
dirinya secara utuh.

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah
dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada.®® Misalnya siswa
menaruh minat pada olahraga balap mobil. Sebelum mengajarkan
percepatan gerak, pengajaran dapat menarik perhatian siswa dengan

menceritakan sedikit mengenai balap mobil yang baru saja berlangsung,

8 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka
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kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang
sesungguhnya. Begitu juga dengan minat terhadap baca Al-qur’an.

Dan dalam skripsi ini dibahas mengenai Strategi Bimbingan dan
Konseling Islam dalam Meningkatkan Minat Anak Membaca Al-qur’an,
maka untuk meningkatkan minat baca Al-qur’an anak di desa
Tarramatekkeng, maka peneliti yang juga selaku konselor dapat
menyimpulkan bahwa Strategi yang paling efektif adalah dengan
membangkitkan minat-minat para siswa yang telah ada. Dimulai dengan
konselor memberikan pemahaman kepada para guru mengaji untuk
memberikan gambaran yang mengenai bacaan yang ada di dalam Al-
qur’an. Dengan cara ini anak akan dapat meningkatkan minatnya terhadap
membaca Al-qur’an, bisa juga dengan memberikan nyanyian atau lagu
sholawat yang disukai anak-anak atau dengan memberikan pujian kepada
anak yang rajin atau cepat tanggap dalam pembelajaran membaca Al-
gur’an.

Dimana dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah
seorang Guru ibu Dewiana tentang bagaimana Strategi Guru mengaji
dalam meningkatkan minat anak dalam membaca Al-qur’an, menyatakan
bahwa:

“Strategi yang saya gunakan dalam meningkatkan minat anak-anak yakni
biasanya dengan memberikan anak pujian ketika anak cepat paham dan

lancar dalam membaca Al-qur’an hal tersebut disukai anak-anak dan



minatnya dalam membaca Al-qur’an terlihat semakin bertambah atau lebih

menekankan kepada ketegasan”.*

Disamping memanfaatkan minat yang telah ada, konselor juga
mengarahkan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat
baru pada diri siswa dengan memberikan informasi pada siswa mengenai
apa yang dipelajari dan menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa
yang akan datang. Seperti halnya dalam menumbuhkan minat baca Al-
qur’an, dalam hal ini peneliti yang juga berperan sebagai konselor itu
sendiri dengan memberikan motivasi atau arahan kepada guru mengaji
harus membuat siswa tertarik dalam membaca Al-qur’an dan memberitau
manfaat dari membaca Al-qur’an supaya siswa akan lebih berminat. Bila
usaha-usaha di atas tidak berhasil maka Guru dapat membujuk anak-anak
agar melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukannya. Bagi siswa yang
minatnya masih nampak kurang maka perlu pengajaran khusus tentang
metode baca al-qur’an yang benar supaya mereka lebih berminat dalam
membaca Al-qur’an.

Menumbuhkan minat anak sesekali guru juga harus memasukan
fantasi atau kreasi sebagai bagian dari pelajaran. Misal dalam membaca
Al-qur’an agar siswa senang maka guru juga harus mengajarkan irama-
irama supaya siswa lebih tertarik. Seorang guru harus memotivasi siswa

agar tetap semangat dalam belajar dan memberi tau manfaat dari belajar
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ilmu itu dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan
metode apa yang dikuasai.

Salah satu bentuk Strategi yang dilakukan peneliti dengan
mengarahkan anak-anak dari setiap TPA yang ada untuk datang belajar
membaca Al-qur’an di mesjid setelah shalat ashar, yang terlebih dahulu
peneliti meminta izin kepada setiap guru mengaji, kemudian peneliti
meminta anak-anak untuk datang ke mesjid. Tujuan peneliti mengarahkan
anak-anak untuk datang ke mesjid agar kegiatan belajar membaca Al-
qur’an di mesjid menjadi aktif kembali.

Sama halnya dengan guru mengaji yang ada di desa
tarramatekkeng yang dalam memberikan pengajaran kepada anak-anak
dengan menggunakan metode iqra penelitipun juga menggunakan metode
tersebut tetapi yang membedakan disini peneliti melakukan sedikit kreasi
dalam proses pembelajaran dengan memberikan anak-anak lagu-lagu dan
hafalan doa-doa serta surah-surah pendek,

Tidak hanya mengarahkan guru dalam melakukan kreasi terhadap
metode pembelajaran yang digunakan tetapi disini konselor juga
memberikan arahan dan motivasi kepada orang tua agar lebih
memperhatikan anak dalam pendidikan agamanya khususnya dalam
membaca Al-qur’an.

Dimana dari hasil observasi masih banyak orang tua yang belum
memasukkan anak-anaknya ke TPA untuk di bimbing dalam membaca Al-

qur’an pada hal anak-anaknya sudah cukup umur dan mampu untuk belajar



membaca Al-qur’an. Hal inilah yang menjadi penyebab perlunya
memberikan arahan dan motivasi kepada orang tua tantang pentingnya
pendidikan membaca Al-qur’an anak, dimana orang tua diharapkan untuk
memberikan motivasi kepada anak dengan cara menyuruh anak mengulang
kembali membaca Al-qur’an dirumah dan memperhatikan cara anak dalam
membaca Al-qur’an apakah telah baik dan benar. Kemudian rutin
mengingatkan anak untuk pergi belajar membaca Al-qur’an sehingga
minat dalam membaca Al-qur’an tidak berkurang.

Strategi  konselor selanjutnya dengan menyarankan kepada
pemerintah desa untuk mengadakan lomba untuk anak-anak contonya
seperti Festival anak soleh dengan memperlombakan seperti lomba
menghafal surah-surah pendek, hafalan doa sehari-hari, praktek sholat,
praktek wudhu dan lain-lain dengan menawarkan beragam hadiah yang
disukai anak-anak sehingga anak-anak menjadi lebih semangat dalam
belajar membaca Al-qur’an dan minat anak dalam membaca Al-qur’an
akan semakin bertambah. Kegiatan ini juga tidak hanya tertuju kepada
anak-anak saja tapi juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
khususnya orang tua dalam memperhatikan anak —anak dalam membaca
Al-qur’an.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam meningkatkan minat anak
dalam membaca Al-qur’an juga harus memiliki strategi atau cara seseuai
dengan apa yang menjadi kebutuhan anak tersebut maka dari itu perlu

untuk seorang guru mengetahui Srategi yang sesuai. Jika stategi yang



digunakan sesuai akan mudah bagi anak dalam meningkatkan minatnya
dalam membaca Al-qur’an begitu juga sebaliknya jika tidak sesuai maka
akan mempersulit anak dalam membaca Al-qur’an sehingga anak menjadi
cepat bosan dan jenuh dan menyebabkan minat untuk membaca al-qur’an
akan berkurang. Tidak hanya guru tetapi orang tua juga harus lebih
meningkatkan perhatian kepada anak ketika dirumah dengan menyuruh
anak untuk mengulang kembali membaca Al-qur’an dan memberikan
motivasi kepada anak sehingga anak dapat lebih optimal dalam
meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-qur’an. Tidak hanya
guru dan orang tua saja pemerintah desa juga dapat membantu
meningkatkan minat anak dalam membaca Al-qur’an dengan cara
mengadakan lomba bagi anak-anak dengan menawarkan hadiah-hadiah
yang menarik agar semangat anak dalam belajar dan membaca Al-qur’an
semakin meningkat dan tentunya hal itupun akan menunjang semakin
berkembangnya minat anak dalam membaca Al-qur’an di Desa

Tarramatekkeng.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat peneliti
simpulkan bahwa:

1. Minat anak untuk membaca Al-qur’an di Desa Tarramatekkeng Kec.
Ponrang Selan Kab. Luwu telah berkurang dapat dilihat dari kurangnya motivasi
dari guru dan orang tua, yang tidak terlalu memperhatikan pendidikan baca Al-
qur’an dengan tidak menyuruh anak untuk mengulangi kembali membaca Al-
qur’an dirumah cukup di tempat mengaji saja. Kemudian guru hanya sekedar
memberikan pengajaran saja tanpa memberikan penjelasan dan motivasi kepada
anak muridnya yang membuat minat untuk membaca Al-qur’annya menjadi
meningkat.

2. Metode guru dalam menagajarkan membaca Al-qur’an pada anak di Desa
Tarramatekkeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu sudah cukup baik tetapi hanya
saja dalam pelaksanaa atau pemberian pengajaran Guru hanya mengajari dan
memberikan contoh kepada anak bagaimana cara mengaji yang benar. Tanpa
memberikan pengetahuan atau penjelasan yang dapat meningkatkan minat anak
untuk membaca Al-qur’an menjadi lebih baik.

3. Strategi Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meningkatkan minat anak
membaca Al-qur’an di Desa Tarramatekkeng dapat dilihat dari guru dan orang

tuanya dengan memberikan pemahaman dan motivasi kepada guru untuk dapat



saling bekerja sama dalam hal membimbing dan mengajari anak-anak agar minat
membaca Al-qur’annya tidak berkurang. Guru diberikan pemahaman tentang
bagaimana agar anak-anak dalam membaca Al-qur’an menjadi lebih semangat
dengan melakukan kreasi dalam proses pembelajaran, sedangkan orang tua
diberikan motivasi agar lebih memperhatikan pendidikan membaca Al-qur’an
anaknya dengan menyuruh anak untuk mengulangi membaca Al-qur’an yang telah

diajarkan oleh gurunya.

B. Saran

1. Disarankan kepada anak-anak yang ada di Desa Tarramatekkeng agar
mampu menumbuhkan minat baca Al-qur'’an untuk meningkatkan
kreativitas dan minat baca Al-qur’an dimanapun berada bukan hanya di
tempat mengaji saja tetapi juga di rumah tanpa ada unsur paksaan
melainkan kemauan diri sendri.

2. Disarankan untuk setiap guru mengaji untuk tidak hanya berfungsi sebagai
pendidik saja melainkan juga turu memberikan pemahaman dan dorongan
kepada anak dalam meningkatkan minat membaca Al-qur’an agar lebih
baik kedepannya.

3. Disaran untuk kepada setiap orang tua untuk lebih memperhatikan
pendidikan membaca Al-qur’an anaknya bukan hanya memasukkan ke
tempat mengaji saja tapi juga memberikan perhatian anak dirumah untuk
mengulang kembali membaca Al-qur’an yang telah di ajarkan oleh guru

sebelumnya.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH AGAMA

DI DESA TARRAMATEKKENG

Bagaimana minat anak untuk membaca al-Qur’an di Desa
Tarramatekkeng ?

Faktor apa yang menyebabkan berkurangnya minat anak untuk
membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng ?

Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan minat anak untuk
membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng ?

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an
anak di Desa Tarramatekkeng ?

Menurut anda bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran membaca
al-Qur’an di tempat-tempat mengaji yang ada di Desa Tarramatekkeng
?

Menurut pendapat anda apakah proses pelaksanaan membaca al-
Qur’an di Desa Tarramatekkeng dengan menggunakan metode Iqro
sudah efektif dalam meningkatkan minat anak untuk membaca al-

Qur’an ?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU MENGAJI



DI DESA TARRAMATEKKENG
Bagaimana minat anak untuk membaca al-Qur’an di desa
Tarramatekkeng ?
Faktor apa yang menyebabkan berkurangnya minat anak untuk
membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng ?
Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan minat anak untuk
membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng ?
Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an
anak di Desa Tarramatekkeng ?
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an di
tempat-tempat mengaji yang ada di Desa Tarramatekkeng ?
apakah ada hukuman untuk anak yang tidak mengikuti atau hadir
dalam kegiatan belajar membaca al-Qur’an setiap harinya ?
bagaimana bentuk hukuman yang diberikan ?
berapa kali anak-anak mengaji dalam sehari dan pada pukul berapa ?

berapa total murid/anak yang belajar membaca al-Qur’an di tempat ini

?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA
DI DESA TARRAMATEKKENG



1.

2.

Bagaimana minat anak untuk membaca al-Qur’an di desa
Tarramatekkeng ?

Faktor apa yang menyebabkan berkurangnya minat anak untuk
membaca al-Qur’an di Desa Tarramatekkeng ?

Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan minat anak untuk
membaca al-Qur’an ?

Apakah ada motivasi dari bapak/ibu dalam meningkatkan minat anak
untuk membaca al-Qur’an ?

Apakah bapak/ibu menyuruh anak untuk membaca al-Qur’an di rumah
?

Menurut pendapat bapak/ibu apakah proses pelaksanaan membaca al-
Qur’an di Desa Tarramatekkeng dengan menggunakan metode Iqro
sudah efektif dalam meningkatkan minat anak untuk membaca al-

Qur’an ?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ANAK-ANAK
DI DESA TARRAMATEKKENG

Apakah adik senang membaca al-Qur’an ?

Apakah adik sering membaca Al-Qur’an dirumah ?



Apakah bapak/ibu menyuruh untuk membaca al-Qur’an di rumah ?
Apakah bapak/ibu memberikan dorongan atau motivasi kepada adik
untuk membaca al-Qur’an ?

Berapa kali adik pergi membaca al-Qur’an di tempat mengaji dalam
sehari ?

Apakah guru memberikan hukuman kepada adik jika tidak datang
untuk membaca al-Qur’an ?

Bagaimana hukuman yang diberikan guru kepada adik ?



Wawancara dengan Anak-anak di Desa Tarramatekkeng




Wawancara dengan Iman Desa Tarramatekkeng
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Pemberian pengajaran dan motivasi kepada Anak-anak TPA Desa

Tarramatekkeng
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Observasi dan pengambilan data di Kantor Desa Tarramatekkeng
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